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IK-Gas Mudah Terbakar- 1 

 

 
1. TUJUAN 

1.1. Mencegah timbulkan pencemaran lingkungan dan bahaya terhadap kesehatan manusia dan 
makhluk hidup lainya. 

1.2. Menghindari kecelakaan kerja akibat ledakan gas mudah terbakar. 
  

2. RUANG LINGKUP 
    Instruksi kerja ini mencakup kegiatan dalam lingkup penanganan gas mudah terbakar di PT Chitose 

Internasional Tbk. 
 

3. DEFINISI 
     3.1. Gas Mudah Terbakar 

Gas mudah terbakar adalah gas yang terkompresi yang bila bercampur dengan udara 
(oksigen) dan dengan komposisi yang tepat akan membentuk combustible atmosphere dan 
akan mudah terbakar.  

     3.2. APAR 
             Alat Pemadam Api Ringan 

3.3  HSE (Healt, Safety, Environment) 

  Adalah bagian yang bertugas dan bertanggung jawab atas keselamatan, kesehatan kerja, 

dan pengelolaan lingkungan. 

 
4. KETENTUAN UMUM 
    4.1. Tempat penyimpanan gas mudah terbakar harus memiliki ventilasi yang cukup mencegah 

percikan api dan terpasang rambu tanda dan symbol mudah terbakar 
    4.2    APAR harus tersedia di area Gas mudah terbakar 
    4.3  Dilakukan monitoring secara rutin di lokasi pekerja yang berhubungan dengan gas mudah 

terbakar sedang dilakukan      
 
5. TANGGUNG JAWAB  

5.1. Manager HCGA 
5.1.1. Memastikan agar bagian HSE menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dalam menangani  

serta mengawasi kesehatan kerja di PT. Chitose Internasional, Tbk 

5.1.2. Memastikan agar bagian HSE menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dalam menangani 

serta mengawasi keselamatan kerja di PT. Chitose Internasional, Tbk 

5.1.3. Memastikan agar bagian HSE menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dalam menangani 

serta mengawasi pengelolaan lingkungan kerja di PT. Chitose Internasional, Tbk  

 
5.2. HSE 
5.2.1 Bertanggung jawab untuk memastikan bahwa gas mudah terbakar ditempatkan di   tempat 

yang aman. 
5.2.2 Memastikan di area penyimpanan sudah terpasang rambu rambu, symbol atau label mudah 

terbakar dan APAR tersedia berfungsi dengan baik 
5.2.3 Melakukan monitoring terhadap tempat-tempat kerja yang mengandung gas mudah 

terbakar dan membuat laporan terhadap kondisi yang berbahaya dan tindakan berbahaya 
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IK-Gas Mudah Terbakar- 2 

 

 
6. PROSES   
    FLOW CHART PROSES 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     URAIAN FLOWCHART PROSES 

6.1. Simpan gas mudah terbakar ditempat yang cukup dingin untuk mencegah penyalaan tidak 
sengaja pada waktu ada uap dari bahan bakar dan udara. 

6.2. Tempat penyimpanan gas mudah terbakar harus memiliki ventilasi yang cukup untuk 
mencegah percikan api. 

6.3. Tempat penyimpanan harus terpisah dari bahan oksidator kuat, bahan yang mudah menjadi 
panas dengan sendirinya atau bahan yang bereaksi dengan udara dan uap air yang lambat 
laun menjadi panas. 

6.4. Disekitar tempat penyimpanan disediakan alat pemadam api ringan (APAR). 
6.5. Singkirkan semua sumber api dari tempat penyimpanan. 
6.5. Di daerah penyimpanan dipasang rambu tanda dilarang merokok, dan simbol mudah terbakar. 
6.6. Penyimpanan gas mudah terbakar ditempat yang aman dan diberi label atau identitas yang 

mencakup : nama bahan, simbol bahaya, risiko penggunaan, langkah-langkah keselamatan, 
nama dan alamat penyalur atau pabrikan. 

6.7. Pengawas pekerjaan/pelaksana harus memonitor masing-masing lokasi di mana pekerjaan 
yang berhubungan dengan gas mudah terbakar sedang dilakukan. 

6.8. Menggunakan atau menangani bahan tersebut sesuai dengan prosedur keselamatan yang 
dikeluarkan oleh pabrik dan material safety data sheet (MSDS). 

6.9. Melakukan pemeriksaan terhadap tempat-tempat kerja yang mengandung gas mudah 
terbakar dan mencacat hasilnya, jika ditemukan kondisi yang berbahaya dan tindakan 
berbahaya segera melaporkan kepada HSE untuk diadakan tindakan pengamanan. 

MULAI 

Penyimpanan Gas mudah 
terbakar Sesuai Poin 6.1, 6.2, 

6.3, 6.4 

 

 

Monitoring pemeriksaan 
secara rutin lokasi kerja yang 

mengandung Gas mudah 
terbakar 

 

 

Terpasang rambu rambu, 
symbol dan label atau 

identitas mudah terbakar 

 

 

Membuat laporan jika 
terdapat kondisi yang 

berbahaya dan tindakan 
berbahaya 

 

selesai 
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7. KONDISI KHUSUS 

 
8. RECORD 
 
9. LAMPIRAN 

9.1. Rambu-rambu, symbol dan label mudah terbakar 

 

10. REFERENSI  
10.1. Manual Sistem Manajemen Terintegrasi PT.CINT 
10.2. Prosedur ISO 45001:2018 Klausul 8.1 Perencanaan dan Pengendalian Operasional 
10.3. Prosedur ISO 14001:2015 Klausul 8.1 Perencanaan dan Pengendalian Operasional 
10.4. Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor 187 Tahun 1999 Tentang Pengendalian Bahan Kimia   

Berbahaya di Tempat Kerja 


